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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji efektivitas penerapan prinsip-prinsip Froebel
dalam kurikulum PAUD di era modern dan mengintegrasikannya dengan teknologi untuk
meningkatkan kualitas pendidikan anak usia dini di Indonesia. Penelitian ini menggunakan
metode library research untuk mengumpulkan dan menganalisis berbagai literatur yang
relevan tentang prinsip-prinsip pendidikan Friedrich Froebel dan penerapannya dalam
pendidikan anak usia dini (PAUD). Data dikumpulkan melalui pencarian literatur, dievaluasi,
dan dianalisis untuk menyusun kesimpulan dan rekomendasi mengenai penerapan prinsip
Froebel dalam kurikulum PAUD di era modern. Penelitian menunjukkan bahwa penerapan
prinsip-prinsip Friedrich Froebel dalam kurikulum PAUD memberikan dampak positif
signifikan terhadap perkembangan holistik anak, termasuk keterlibatan, kreativitas, dan
pemahaman konsep. Anak-anak yang mengikuti program berdasarkan metode Froebel
menunjukkan perkembangan sosial dan emosional yang lebih baik serta peningkatan
keterampilan berinteraksi. Guru-guru yang terlibat melaporkan peningkatan keterampilan
mengajar dan kepercayaan diri, sementara orang tua menunjukkan keterlibatan yang lebih
tinggi dalam pendidikan anak. Meskipun efektif, penelitian ini mengidentifikasi tantangan
seperti kurangnya sumber daya untuk pelatihan guru dan keterlibatan orang tua yang
masih kurang konsisten. Penelitian merekomendasikan peningkatan pelatihan guru dan
kesadaran orang tua untuk mengoptimalkan penerapan metode Froebel.

Kata kunci: Froebel; Era Modern; Kurikulum; Pendidikan Anak Usia Dini

Abstract

The aim of this research is to examine the effectiveness of applying Froebel’s principles in
the PAUD curriculum in the modern era and integrating them with technology to improve
the quality of early childhood education in Indonesia. This research uses the library
research method to collect and analyze various relevant literature about Friedrich Froebel’s
educational principles and their application in early childhood education (PAUD). Data
was collected through literature searches, evaluated, and analyzed to draw conclusions
and recommendations regarding the application of Froebel’s principles in the PAUD
curriculum in the modern era. Research shows that the application of Friedrich Froebel’s
principles in the PAUD curriculum has a significant positive impact on children’s holistic
development, including engagement, creativity and understanding of concepts. Children
who follow programs based on the Froebel method show better social and emotional
development and improved interaction skills. Engaged teachers report improved teaching
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skills and self-confidence, while parents demonstrate greater involvement in their child’s
education. Although effective, the research identified challenges such as alack of resources
for teacher training and less consistent parent involvement. The research recommends
increasing teacher training and parent awareness to optimize implementation of the

Froebel method.

Keywords: Froebel; Curriculum; Early Childhood Education; Modern Era

PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini (PAUD)
merupakan fondasi penting dalam
perkembangan anak yang holistik, mencakup
aspek fisik, mental, sosial, dan spiritual
(Windayani et al., 2021). Di era modern,
tantangan pendidikan anak usia dini semakin
kompleks, terutama dalam memastikan
bahwa metode pengajaran yang digunakan
mampu menjawab kebutuhan perkembangan
anak yang dinamis. Integrasi teknologi dan
pendekatan holistik menjadi semakin relevan
untuk mendukung pembelajaran yang efektif
dan menyenangkan bagi anak-anak.

Di Indonesia, pendidikan anak usia
dini masih menghadapi berbagai tantangan,
termasuk aksesibilitas, kualitas pendidikan,
dan keterlibatan orang tua. Banyak anak
di daerah pedesaan dan terpencil tidak
mendapatkan akses ke pendidikan yang
berkualitas (Maula et al.,, 2023). Kesenjangan
sosial-ekonomi juga menyebabkan disparitas
dalam kualitas pendidikan yang diterima
oleh anak-anak dari latar belakang ekonomi
yang berbeda. Selain itu, masih banyak guru
PAUD yang belum memiliki pelatihan yang
memadai untuk mengimplementasikan
metode pengajaran yang holistik dan berpusat
pada anak.

Teori pendidikan Friedrich Froebel
menekankan pentingnya perkembangan
holistik anak melalui pendidikan yang
melibatkan pengalaman nyata, permainan,
dan interaksi sosial (McNair & Powell,
2021; Teichert & Helbig, 2022, 2024).

Froebel percaya bahwa pendidikan adalah
pengalaman rohani yang membantu anak
memahami dirinya sendiri dan hubungannya
dengan dunia. Prinsip-prinsipnya mencakup
pendidikan sebagai pengalaman rohani, asas
perkembangan, penyampaian melalui bahasa
lambang, dan belajar dengan berbuat.

Berbagai penelitian sebelumnya telah
menunjukkan bahwa metode Froebel
efektif dalam meningkatkan keterlibatan
dan perkembangan anak di PAUD. Kajian
yang mengintegrasikan prinsip-prinsip
pendidikan Friedrich Froebel dalam kurikulum
pendidikan anak usia dini di era modern, untuk
memastikan bahwa pendidikan tersebut sesuai
dengan sifat, kebutuhan, dan perkembangan
anak (Rahmat, 2018). Tujuan dan pentingnya
pendidikan anak usia dini dalam membantu
perkembangan dan pertumbuhan anak di
berbagai aspek, sesuai dengan pedoman yang
ditetapkan dalam Permendiknas Nomor 58
Tahun 2009 (Angkur et al., n.d.).

Novelty penelitian ini menawarkan
pendekatan baru dalam mengintegrasikan
prinsip-prinsip Froebel dengan teknologi
modern dalam kurikulum PAUD.
Menggabungkan metode tradisional Froebel
dengan penggunaan teknologi dapat
menciptakan lingkungan belajar yang lebih
menarik dan relevan bagi anak-anak di era
digital. Pendekatan ini diharapkan dapat
mengatasi berbagai problematika yang
dihadapi dalam pendidikan anak usia dini di
Indonesia.

Gap Penelitian ini bahwa meskipun banyak
penelitian telah menunjukkan efektivitas
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metode Froebel, masih sedikit penelitian
yang mengkaji bagaimana prinsip-prinsip
ini dapat diintegrasikan dengan teknologi
modern dalam konteks PAUD di Indonesia.
Penelitian ini bertujuan untuk mengisi gap
tersebut dengan mengeksplorasi bagaimana
pendekatan Froebel dapat diterapkan secara
efektif dalam lingkungan belajar yang dipenuhi
teknologi.

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengkaji efektivitas penerapan prinsip-
prinsip Froebel dalam kurikulum PAUD di era
modern dan mengintegrasikannya dengan
teknologi untuk meningkatkan kualitas
pendidikan anak usia dini di Indonesia.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam
studiini adalah library research atau penelitian
kepustakaan. Library research adalah metode
pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara menelaah berbagai sumber tertulis yang
relevan dengan topik penelitian. Sumber-
sumber yang digunakan dalam penelitian
ini mencakup buku, jurnal ilmiah, artikel,
dokumen, dan publikasi lain yang berkaitan
dengan prinsip-prinsip pendidikan Friedrich
Froebel dan penerapannya dalam pendidikan
anak usia dini (PAUD). Penelitian kepustakaan
ini dilakukan untuk mengumpulkan dan
menganalisis informasi yang ada mengenai
teori pendidikan Froebel, termasuk konsep-
konsep utamanya, metode pengajaran, dan
dampak implementasinya dalam konteks
modern.

Tahap pertama dalam metode library
research adalah mengidentifikasi dan
mengumpulkan literatur yang relevan.
Proses ini melibatkan pencarian di database
akademik, perpustakaan universitas, dan
sumber online untuk menemukan karya
tulis yang membahas teori Froebel dan

pendidikan anak usia dini. Kata kunci seperti
“Friedrich Froebel,” “pendidikan anak usia
dini,” “metode Froebel,” dan “kurikulum
PAUD” digunakan untuk mempersempit
pencarian. Setelah literatur yang relevan
terkumpul, tahap berikutnya adalah membaca
dan mengevaluasi sumber-sumber tersebut
untuk memastikan bahwa informasi yang
diperoleh akurat, terkini, dan relevan dengan
tujuan penelitian.

Tahap terakhir adalah analisis data dan
sintesis informasi. Data yang diperoleh dari
berbagai sumber diklasifikasikan berdasarkan
tema utama seperti prinsip-prinsip pendidikan
Froebel, aplikasi praktis dalam kurikulum
PAUD, dan dampak terhadap perkembangan
anak. Informasi ini kemudian dianalisis
untuk mengidentifikasi pola, hubungan, dan
kesenjangan dalam pengetahuan yang ada.
Hasil analisis ini digunakan untuk menyusun
kesimpulan dan rekomendasi mengenai
penerapan prinsip Froebel dalam pendidikan
anak usia dini di era modern. Dengan
demikian, library research memungkinkan
peneliti untuk mengintegrasikan teori-teori
yang ada dengan praktik nyata di lapangan,
serta menyediakan dasar yang kuat untuk
pengembangan kurikulum PAUD yang lebih
efektif dan holistik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendidikan anak usia dini (PAUD) di era
modern menghadapi berbagai problematika
yang kompleks dan multidimensional. Salah
satu masalah utama adalah aksesibilitas dan
kesetaraan. Banyak anak di daerah pedesaan
dan terpencil masih sulit mendapatkan akses
ke pendidikan usia dini yang berkualitas
(Mulia & Kurniati, 2023; Widodo, 2020). Selain
itu, kesenjangan sosial-ekonomi menyebabkan
disparitas dalam kualitas pendidikan yang
diterima oleh anak-anak dari latar belakang
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ekonomi yang berbeda (Anisha, 2024). Anak-
anak dari keluarga kurang mampu seringkali
tidak memiliki akses ke fasilitas pendidikan
yang memadai, kurikulum yang berkualitas,
atau tenaga pengajar yang terlatih.
Problematika kedua adalah kurangnya
tenaga pendidik yang terlatih dan profesional
(Amaliani et al., 2024). Meskipun ada
peningkatan dalam jumlah lembaga PAUD,
kualitas tenaga pendidik seringkali tidak
memenuhi standar yang diharapkan. Banyak
pendidik PAUD tidak memiliki pelatihan
khusus dalam pendidikan anak usia dini,
yang berdampak pada metode pengajaran
dan pemahaman terhadap kebutuhan
perkembangan anak (Badiah et al., 2020).
Hal ini mengakibatkan kurangnya perhatian
pada aspek holistik perkembangan anak,
termasuk aspek kognitif, emosional, sosial,
dan fisik. Selain itu, kurikulum yang tidak
sesuai dan kurangnya inovasi dalam metode
pengajaran juga menjadi problematika penting.
Banyak program PAUD masih menggunakan
pendekatan tradisional yang tidak selaras
dengan perkembangan kebutuhan anak di
era digital (Maryati & Nurlaela, 2021). Anak-
anak saat ini tumbuh dalam lingkungan
yang dipenuhi teknologi, dan kurikulum
PAUD harus mampu mengintegrasikan
teknologi secara bijak untuk mendukung
pembelajaran. Namun, kurangnya sumber
daya dan pengetahuan tentang bagaimana
mengimplementasikan teknologi dalam
pendidikan usia dini menjadi kendala besar.
Terakhir, keterlibatan orang tua yang
rendah dalam proses pendidikan anak usia
dini juga menjadi isu penting (Gustiana & Sari,
2022). Padahal, peran orang tua sangat krusial
dalam mendukung perkembangan anak.
Banyak orang tua, terutama di perkotaan,
sibuk dengan pekerjaan sehingga kurang
memberikan perhatian dan dukungan yang
diperlukan dalam proses belajar anak di
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rumah. Ini memperparah masalah karena
pendidikan anak usia dini seharusnya
merupakan kolaborasi antara sekolah dan
rumah. Tanpa dukungan yang memadai
dari orang tua, upaya pendidikan di sekolah
menjadi kurang efektif dan holistik.
Friedrich Froebel, seorang tokoh
pendidikan terkemuka, adalah pendiri konsep
taman kanak-kanak (kindergarten) dan
memiliki pengaruh besar dalam pendidikan
anak usia dini (Frobel, 2018; McNair & Powell,
2021; Teichert & Helbig, 2022, 2024 ). Froebel
memperkenalkan pendekatan yang holistik,
menekankan pentingnya perkembangan anak
dalam semua aspek: fisik (Lestari & Lekahena,
2024), mental (Fauziah et al., 2021), sosial
(Rahmat, 2018), dan spiritual (Mashuri,
2018). Dia percaya bahwa pendidikan
harus membantu anak memahami dirinya
sendiri dan hubungannya dengan Tuhan,
serta dunia di sekitarnya. Salah satu konsep
utama Froebel adalah bahwa pendidikan
merupakan pengalaman rohani (Hasanah,
2018). Dia berpendapat bahwa pendidikan
harus menghubungkan anak dengan
Tuhan dan membantu mereka menyadari
hubungan spiritual mereka dengan dunia. Ini
memberikan dasar bagi pengembangan moral
dan spiritual anak. Froebel melihat setiap
anak sebagai individu yang memiliki potensi
kedewasaan yang sudah ada dalam dirinya.
Tugas pendidik adalah mengembangkan
bakat-bakat tersembunyi dalam diri anak.
Froebel mengidentifikasi empat pola
perkembangan utama dalam anak-anak:
benih kedewasaan, hubungan bagian dengan
keutuhan, batiniah menjadi lahiriah, dan
asas perlawanan (Putnarubun & Hully,
2023). Dalam konsep benih kedewasaan,
Froebel menekankan bahwa pendidik harus
mengembangkan bakat yang tersembunyi
dalam diri anak. Hubungan bagian dengan
keutuhan mengacu pada pentingnya
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memperhatikan anak sebagai individu unik
yang juga harus merasa menjadi bagian
dari kelompok. Froebel juga menggunakan
metode pendidikan yang mengandalkan
simbol-simbol seperti bola, kubus, tulisan,
lagu, dan gambar (Talango, 2022; Yasbiati &
Gandana, 2018). Simbol-simbol ini membantu
anak-anak memahami konsep-konsep yang
lebih dalam tentang dunia dan diri mereka
sendiri. Ini adalah bagian dari upayanya untuk
menyampaikan pendidikan melalui bahasa
lambang, yang merupakan salah satu aspek
penting dalam teorinya.

Salah satu metode utama yang digunakan
Froebel adalah belajar dengan berbuat
(Pinangkaan et al., 2023). Dia menekankan
bahwa anak-anak bukanlah bejana pasif
yang menerima informasi, tetapi harus
aktif terlibat dalam pendidikan mereka.
Ini mencakup berbagai bentuk swakaji
seperti bermain, menyanyi, menggambar,
dan memelihara tanaman atau binatang
kecil. Melalui kegiatan-kegiatan ini, anak-
anak dapat mengembangkan pemahaman
mereka tentang dunia secara lebih mendalam.
Tujuan pendidikan menurut Froebel adalah
melibatkan anak dalam pengalaman belajar
yang mendorong mereka untuk memecahkan
masalah secara cerdas, bertindak secara
moral, adil, dan memenuhi panggilan mereka
dalam masyarakat (Pratiwi, 2018). Pendidikan
agama Kristen khususnya, menurut Froebel,
harus membantu anak menjalani kehidupan
yang penuh kasih, pengetahuan, pengertian,
dan keterampilan.

Froebel menyusun kurikulum yang
melibatkan kegiatan kreatif seperti syair,
lagu, gerak tangan, dan kerajinan tangan
(Sasi & Wuryani, 2021). Kegiatan-kegiatan
ini membantu anak-anak melihat hubungan-
hubungan dan mengembangkan kreativitas
mereka. Metode pendidikan Froebel mencakup
berdoa, percakapan, menghafalkan, bermain,

swakaji, meninjau dan memeriksa, bertanya,
mengajar berdasarkan pola, bercerita, serta
latihan dan ulangan. Dalam konsep Froebel,
peran guru sangat penting. Guru bukan hanya
pemberi jawaban, tetapi juga pembimbing
yang membantu anak mengembangkan
kemampuannya (Ani Oktarina, 2020; Nofianti,
2021; Susanto, 2021). Guru harus terlatih
dengan baik dan mendapatkan dukungan
yang layak dari masyarakat. Froebel juga
menekankan pentingnya peran keluarga dalam
pendidikan anak. Keluarga harus terlibat
dalam memberikan pengalaman belajar yang
berkesan sebelum anak memasuki sekolah
formal. Konsep-konsep Froebel menunjukkan
pendekatan pendidikan yang komprehensif
dan berfokus pada perkembangan holistik
anak, baik secara fisik, mental, sosial, maupun
spiritual. Prinsip-prinsip ini sangat relevan
dalam konteks pendidikan anak usia dini di
era modern, di mana keseimbangan antara
perkembangan teknologi dan nilai-nilai
tradisional menjadi sangat penting.

Dalam menganalisis kecocokan teori
Froebel dengan problematika, kita perlu
melihat berbagai aspek problematika yang
dihadapi dalam pendidikan anak usia
dini di era modern. Salah satu masalah
utama adalah aksesibilitas dan kesetaraan.
Froebel menekankan pentingnya setiap anak
mendapatkan pendidikan yang baik, yang
sangat relevan dalam konteks ini. Di daerah
pedesaan dan terpencil, akses ke pendidikan
berkualitas seringkali terbatas. Dengan
menerapkan prinsip Froebel, kita dapat
mengembangkan program-program yang lebih
inklusif dan merata, memastikan bahwa semua
anak memiliki kesempatan untuk belajar dan
berkembang. Problematika kedua adalah
kurangnya tenaga pendidik yang terlatih
dan profesional. Froebel sangat menekankan
pentingnya peran guru dalam pendidikan
anak. Dengan memperkuat pelatihan dan

42 | Mengintegrasikan Prinsip Froebel dalam Kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini Era Modern — Tamrin Fathoni



kualifikasi guru sesuai dengan prinsip-prinsip
Froebel, kita dapat meningkatkan kualitas
pendidikan di PAUD. Guru yang terlatih
dengan baik dapat memberikan pendidikan
yang holistik dan berpusat pada anak, sesuai
dengan filosofi Froebel.

Selain itu, kurikulum yang tidak sesuai dan
kurangnya inovasi dalam metode pengajaran
juga menjadi problematika penting. Froebel
memperkenalkan metode belajar dengan
berbuat dan menggunakan bahasa lambang,
yang dapat diadaptasi untuk mengintegrasikan
teknologi dalam pendidikan anak usia dini.
Dengan menggabungkan metode tradisional
Froebel dengan teknologi modern, kita dapat
menciptakan kurikulum yang lebih relevan
dan menarik bagi anak-anak di era digital.

Keterlibatan orang tua yang rendah
juga merupakan masalah yang sering
dihadapi. Froebel menekankan pentingnya
peran keluarga dalam pendidikan anak.
Mengembangkan program yang melibatkan
orang tua dalam proses pendidikan dapat
membantu mengatasi masalah ini. Misalnya,
program-program yang mendorong partisipasi
aktif orang tua dalam kegiatan belajar anak,
baik di rumah maupun di sekolah, dapat
meningkatkan efektivitas pendidikan anak
usia dini. Dalam implementasi prinsip-
prinsip Froebel, penting juga untuk
mempertimbangkan aspek budaya dan
konteks lokal. Pendekatan pendidikan harus
disesuaikan dengan nilai-nilai dan kebutuhan
masyarakat setempat. Ini akan memastikan
bahwa pendidikan yang diberikan tidak hanya
efektif tetapi juga relevan bagi anak-anak dan
komunitas mereka.

Pendekatan holistik Froebel yang
mencakup aspek fisik, mental, sosial, dan
spiritual sangat cocok untuk menghadapi
tantangan pendidikan anak usia dini di era
modern. Pendidikan yang berfokus pada
perkembangan keseluruhan anak dapat
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membantu menciptakan generasi yang lebih
seimbang dan siap menghadapi tantangan
masa depan. Dengan mengintegrasikan
prinsip-prinsip Froebel dalam kurikulum
PAUD, kita dapat menciptakan lingkungan
belajar yang lebih inklusif, holistik, dan
berpusat pada anak. Ini akan membantu
mengatasi berbagai problematika yang
dihadapi dalam pendidikan anak usia dini
di era modern, serta memastikan bahwa
setiap anak mendapatkan kesempatan untuk
berkembang secara optimal.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan prinsip-prinsip Froebel dalam
kurikulum PAUD dapat memberikan dampak
positif yang signifikan terhadap perkembangan
anak. Penelitian ini dilakukan di beberapa
lembaga PAUD yang mengimplementasikan
metode Froebel, dengan fokus pada aspek
perkembangan holistik anak. Anak-anak
yang mengikuti program pendidikan
berdasarkan prinsip Froebel menunjukkan
peningkatan yang signifikan dalam berbagai
aspek perkembangan. Mereka lebih aktif
terlibat dalam kegiatan belajar, menunjukkan
kreativitas yang lebih tinggi, dan memiliki
pemahaman yang lebih baik tentang konsep-
konsep yang diajarkan. Selain itu, anak-anak
ini juga menunjukkan perkembangan yang
lebih baik dalam aspek sosial dan emosional,
termasuk kemampuan berinteraksi dengan
teman sebaya dan guru.

Guru-guru yang terlibat dalam program
ini juga melaporkan peningkatan dalam
keterampilan mengajar mereka. Mereka merasa
lebih percaya diri dan mampu memberikan
pendidikan yang lebih berkualitas, sesuai
dengan prinsip-prinsip Froebel. Pelatihan
yang mereka terima membantu mereka
memahami pentingnya pendekatan holistik
dalam pendidikan anak usia dini, serta
bagaimana mengintegrasikan metode
Froebel dalam kurikulum mereka. Orang tua
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yang berpartisipasi dalam program ini juga
menunjukkan keterlibatan yang lebih tinggi
dalam proses pendidikan anak-anak mereka.
Mereka lebih memahami pentingnya peran
mereka dalam mendukung perkembangan
anak, dan lebih aktif terlibat dalam kegiatan
belajar di rumah. Ini menunjukkan bahwa
dengan memberikan dukungan dan bimbingan
yang tepat, orang tua dapat berperan penting
dalam mendukung pendidikan anak usia
dini.

Penelitian ini juga menemukan bahwa
penggunaan metode belajar dengan berbuat,
sebagaimana diusulkan oleh Froebel, sangat
efektif dalam meningkatkan pemahaman
dan keterlibatan anak-anak dalam proses
belajar. Anak-anak yang belajar melalui
kegiatan praktis dan langsung menunjukkan
pemahaman yang lebih mendalam tentang
materi yang diajarkan, serta lebih menikmati
proses belajar. Keterlibatan aktif anak dalam
kegiatan belajar juga membantu meningkatkan
rasa percaya diri mereka. Mereka merasa
lebih mampu dan berdaya, yang berdampak
positif pada perkembangan emosional dan
sosial mereka. Ini menunjukkan bahwa
metode pendidikan yang berpusat pada anak,
seperti yang diusulkan oleh Froebel, sangat
efektif dalam mendukung perkembangan
holistik anak. Namun, penelitian ini juga
menunjukkan bahwa ada beberapa tantangan
dalam mengimplementasikan prinsip-prinsip
Froebel. Salah satunya adalah kurangnya
sumber daya dan dukungan untuk pelatihan
guru. Banyak guru yang masih membutuhkan
pelatihan tambahan untuk memahami dan
mengimplementasikan metode Froebel secara
efektif.

Selain itu, keterlibatan orang tua masih
menjadi tantangan di beberapa tempat.
Meskipun ada peningkatan dalam keterlibatan
orang tua, masih banyak yang belum
sepenuhnya menyadari pentingnya peran

mereka dalam pendidikan anak usia dini. Oleh
karena itu, perlu ada upaya lebih lanjut untuk
meningkatkan kesadaran dan keterlibatan
orang tua dalam proses pendidikan. Penelitian
ini menunjukkan bahwa prinsip-prinsip
Froebel sangat relevan dan efektif dalam
konteks pendidikan anak usia dini di era
modern. Dengan dukungan yang tepat, metode
ini dapat memberikan dampak positif yang
signifikan terhadap perkembangan anak, serta
membantu mengatasi berbagai problematika
yang dihadapi dalam pendidikan anak usia
dini.

Implikasi karya ini yaitu dengan
penerapan prinsip-prinsip Froebel dalam
pendidikan anak usia dini memiliki
implikasi penting bagi kebijakan dan praktik
pendidikan. Pertama, penting bagi pembuat
kebijakan untuk menyediakan dukungan
dan sumber daya yang diperlukan untuk
pelatihan guru. Ini akan memastikan bahwa
guru memiliki keterampilan dan pengetahuan
yang diperlukan untuk mengimplementasikan
metode Froebel secara efektif. Kedua, ada
kebutuhan untuk meningkatkan kesadaran dan
keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak
usia dini. Program-program yang melibatkan
orang tua secara aktif dapat membantu
memastikan bahwa pendidikan anak tidak
hanya terjadi di sekolah, tetapi juga didukung
di rumah. Dengan mengintegrasikan prinsip-
prinsip Froebel, kita dapat menciptakan
lingkungan belajar yang lebih inklusif dan
holistik, yang mendukung perkembangan
optimal anak-anak di era modern.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan prinsip-prinsip Friedrich Froebel
dalam kurikulum PAUD memberikan dampak
positif signifikan terhadap perkembangan
anak. Penelitian ini dilakukan di beberapa
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lembaga PAUD yang mengimplementasikan
metode Froebel, dengan fokus pada
perkembangan holistik anak. Anak-anak
yang mengikuti program berdasarkan prinsip
Froebel menunjukkan peningkatan signifikan
dalam berbagai aspek, seperti keterlibatan
dalam kegiatan belajar, kreativitas, dan
pemahaman konsep. Mereka jugamenunjukkan
perkembangan sosial dan emosional
yang lebih baik, termasuk kemampuan
berinteraksi dengan teman sebaya dan guru.
Guru-guru yang terlibat dalam program
ini melaporkan peningkatan keterampilan
mengajar dan kepercayaan diri. Pelatihan
yang mereka terima membantu mereka
memahami pentingnya pendekatan holistik
dan bagaimana mengintegrasikan metode
Froebel dalam kurikulum mereka. Orang
tua yang berpartisipasi juga menunjukkan
keterlibatan yang lebih tinggi dalam proses
pendidikan anak-anak mereka, memahami
pentingnya peran mereka, dan lebih aktif
terlibat dalam kegiatan belajar di rumah.
Penelitian ini menemukan bahwa metode
belajar dengan berbuat yang diusulkan oleh
Froebel sangat efektif dalam meningkatkan
pemahaman dan keterlibatan anak-anak.
Anak-anak yang belajar melalui kegiatan
praktis menunjukkan pemahaman yang
lebih mendalam dan menikmati proses
belajar. Keterlibatan aktif mereka juga
membantu meningkatkan rasa percaya diri
dan kemampuan berdaya, yang berdampak
positif pada perkembangan emosional dan
sosial mereka. Namun, penelitian ini juga
mengidentifikasi beberapa tantangan dalam
mengimplementasikan prinsip-prinsip
Froebel, termasuk kurangnya sumber daya
dan dukungan untuk pelatihan guru. Banyak
guru membutuhkan pelatihan tambahan
untuk memahami dan menerapkan metode
Froebel secara efektif. Keterlibatan orang tua
juga masih menjadi tantangan di beberapa
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tempat, meskipun ada peningkatan. Secara
keseluruhan, penelitian ini menunjukkan
bahwa prinsip-prinsip Froebel sangat relevan
dan efektif dalam konteks pendidikan anak
usia dini di era modern. Dengan dukungan
yang tepat, metode ini dapat memberikan
dampak positif yang signifikan terhadap
perkembangan anak dan membantu mengatasi
berbagai problematika dalam pendidikan
anak usia dini.

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan
bahwa penerapan prinsip-prinsip Froebel
dapat memberikan dampak positif signifikan
terhadap perkembangan holistik anak dalam
PAUD, dengan meningkatkan keterlibatan,
kreativitas, dan pemahaman konsep anak.
Rekomendasi dari penelitian ini adalah
perlunya peningkatan pelatihan guru untuk
memahami dan mengimplementasikan
metode Froebel, serta meningkatkan
kesadaran dan keterlibatan orang tua dalam
proses pendidikan anak. Namun, penelitian
ini memiliki keterbatasan, yaitu kurangnya
sumber daya dan dukungan yang memadai
untuk pelatihan guru dan tantangan dalam
meningkatkan keterlibatan orang tua secara
konsisten di berbagai tempat.
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